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PENDAHULUAN

Manajemen laba menjadi pihak internal perusahaan kerap berusaha
memberikan peningkatan keuntungan perusahaan. Laba yang memiliki kualitas
adalah sebuah keuntungan didapatkan dengan memberikan cerminan kelanjutan
keuntungan di masa depan, yang ditentukan melalui unsur akrual serta kas hingga
menunjukkan kualitas kerja finansial yang sebenarnya. Adapun yang diinginkan
oleh perusahaan adalah sesuatu yang berhubungan pada bonus yang didapatkan
bagian manajemen yang melakukan pengelolaan perusahaan dengan langsung,
sehingga makin laba didapatkan maka perusahaan akan memungkinkan manajemen
memperoleh bonus melalui perusahaan kemudian makin besar (Putra, 2019).

Manajemen hasil secara luas didefinisikan menjadi usaha eksekutif
perusahaan guna intervensi ataupun memberikan pengaruh laporan keuangan guna
memberikan kesesatan pihak yang memiliki kepentingan dalam kualitas kerja serta
kesehatan perusahaan (Chahyani, 2021). Manajemen laba adalah tindakan yang
dilaksanakan manajer guna memberikan peningkatan ataupun memberikan
penurunan laba pada tahapan melaporkan finansial eksternal bertujuan guna
memberikan keuntungan dirinya (Fitriany, 2016).

Laba condong sebagai asas yang dipakai manajemen, investor, kreditor,dan
seluruh pemilik keperluan lain untuk memutuskan. Semisal memberikan bonus,
memberikan kompensasi, meminjamkan, ataupun menetapkan besarnya peperjakan
yang wajib dilakukan pembayaran pada negara biasa nya diasaskan dalam laba yang
diperoleh perusahaan (Putri, 2017).
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Faktor yang memberikan pengaruh manajemen laba diantaranya merupakan
aset perpajakan tangguhan. Berdasarkan PSAK No. 46 Revisi 2017 menjelaskan
bahwa aset perpajakan tangguhan ialah total perpajakan pendapatan dilakukan
pemulihan dalam tahun yang akan datang menjadi dampak terdapatnya perbedaan
temporer yang diperbolehkan dilakukan pengurangan serta sisa kompensasi rugi.
Aset perpajakan tangguhan merupakan akibat yang muncul disebabkan terdapatnya
PPh pada waktu mendatang tetapi diberikan pengaruh melalui terdapatnya
perbedaan masa antara tindakan akuntansi serta pajak dan rugi fiskal yang masih
bisa dilakukan penggandaan dalam tahun mendatang (Astuti & Oktaviani, 2021).
Kemudian beban perpajakan tangguhan berdasarkan PSAK No. 46, beban pajak
adalah total agregat perpajakan sekarang yang sudah dilakukan perhitungan pada
laba akuntansi dalam tahun terlaksana yang diakui menjadi beban maupun
pendapatan (Trijovianto, 2021). Menurut Waluyo dalam (Baedowi & Sugianto,
2022) selain beban perpajakan tangguhan, aset perpajakan tangguhan juga
mempengaruhi praktik manajemen laba. Aset perpajakan tangguhan pun
memberikan pengaruh praktik manajemen laba.

Pohan dalam Rahmawati et al. (2021) menjelaskan bahwasanya
merencanakan perpajakan dengan tahapan mengorganisasikan wajib perpajakan
individu pribadi maupun lembaga dan memberikan kemungkinan pemanfaatan
celah sehingga pada perusahaan dapat dilaksanakan prosedur keputusan regulasi
pajak bertujuan bisa melakukan pembayaran perpajakan melalui pembayaran yang
kecil.

Perusahaan seringkali mempraktikkan aktivitas manajemen laba untuk
mendapatkan profit personal ataupu untuk perusahaan. Permasalahan manajemen
laba yang masihlah sering terdapat pada perusahaan-perusahaan pada Indonesia.
Diantara pengkajian yang dilaksanakan pengkaji membuktikkan bahwa perolehan
yang tidaklah stabil, sehingga manajemen laba masihlah pantas guna dilakukan
pengkajian (Faqih & Sulistyowati, 2021).

Menurut latar belakang tersebut sehingga peneliti memiliki ketertarikan
guna melaksanakan pengkajian terkait “Pengaruh Aset Pajak Tangguhan, Beban
Pajak Tangguhan, dan Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba”.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan masalah, pengkajian ini memakai metode penganalisisan
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Permasalahan kuantitatif condong umum
mempunyai daerah yang besar, tingkatan jenis yang menyeluruh tetapi bertempat
pada permukaan (Mulyadi, 2011).

Pada pengkajian ini terdapat variabel terikat serta variabel bebas.
Pengkajian ini mengkaji mengenai pengaruh aset pajak tangguhan, beban pajak
tangguhan, serta perencanaan pajak pada manajemen laba. Penelitian dilakukan
dalam perusahaan manufaktur yang tercantum pada BEI yang menunjukkan
pelaporan finansial di situs resminya. Tahun pengkajian ini digunakan tiga periode
terakhir yakni 2015-2017 dengan waktu penelitian pada tahun 2022.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. 1 Analisis Statistik Deskriptif Tahun 2015

Minim Maksi Rata-
ari um mum rata
abe
| Std. Deviation
DA - 0,19
3 0,04 0,06 0,08

APT 5 -0,84 3,51 0,39 1,04
BPT 5 0,00 0,05 0,01 0,01
TRR 5 -0,11 0,82 0,67 0,25

Variabel manajemen laba dilakukan pengukuran melalui DA didapatkan
angka minim sejumlah -0,04 serta angka maksimal sejumlah 0,19 melalui nilai
rerata manajemen laba sejumlah 0,06. Untuk standar deviasi sebesar 0,08. Angka
minim bernilai negative serta angka maksimal bernilai positif sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya meningkatnya laba dalam perusahaan manufaktur yang
menjadi persampelan dalam periode 2015. Pada angka erata memiliki nilai positif
yang membuktikkan bawasanya rerata pada perusahaan manufaktur melaksanakan
manajemen laba agar mencegah menurunnya laba.

Pada APT didapatkan angka minim sejumlah -0,84 serta angka minim
sejumlah 3,51 melalui nilai rreata aset perpajakan tangguhan seejumlah 0,39. Untuk
standar deviasi sebesar 1,04. Pada angka rerata memiliki nilai positif yang
menunjukkan bahwa aset pajak tangguhan pada perusahaan manufaktur dalam
periode 2015 melakukan pelaporan laba fiskal yang erlatif besar dibanding laba
komersil.

Untuk BPT menunjukkan angka minimum sejumlah 0,00 serta angka
maksimum 0,05 melalui rerata beab pajak tangguhan sejumlah 0,01. Guna standar
devisiasi sejumlah 0,01. Dalam angka rerata memiliki nilai positif membuktikan
bahwasanya perusahaan manufaktur dalam periode 2015 melaporkan laba fiskal
yang lebih tinggi dari laba komersil.

Kemudian pada Perencanaan Pajak (TRR) didapatkan angka minimal sejumlah -
0,11 seta angka maksimal sejumlah 0,82 melalui rerata merencanakan perpajakan
sejumlah 0,67. Standar deviasi sebesar 0,25. Angka rerata merencanakan
perpajakan sejumlah 0,67 yang membuktikan bahwasanya rerata laba bersih

perusahaan manufaktur dalam periode 2015 relatif besar sejumlah 67%.
Tabel 1. 2 Analisis Statistik Deskriptif Tahun 2016

Minim Maksi Rata-
ari um mum rata
abe
| Std. Deviation
DA 3 o,oé 0.18 0,06 0,07
APT 5 -0,86 7,34 0,76 215
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BPT 0,00 0,05

3 0,02 0,02
TRR

-1,02 1,65

0,69 0,61

3

Variabel manajemen laba dilakukan pengukuran melalui DA didapatkan
angka minimal sejumlah -0,05 serta angka maksimal sejumlah 0,18 melalui nilai
rerarata manajemen laba sejumlah 0,06. Untuk standar deviasi sebesar 0,07. Angka
minim bernilai negative serta angka maksimal bernilai positif sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya meningkatnya laba dalam perusahaan manufaktur yang
menjadi persampelan dalam periode 2016. Pada angka rerata memiliki nilai positif
yang membuktikan bahwasanya rerata pada perusahaan manufaktur melakukan
manajemen laba agar mencegah menurunnya laba.

Pada APT didapatkan angka minim sejumlah -0,86 serta angka maksimmal
sejumlah 7,34 melalui nilai rerata aset perpajakan tangguhan sejumlah 0,76. Untuk
standar deviasi sebesar 2,15. Pada angka rerata memiliki nilai positif yang
menunjukkan bahwa aset perpajakan tangguhan pada perusahaan manufaktur
dalam periode 2016 melakukan pelaporan laba fiskal yang relatif besar dibanding
laba komersil.

Untuk BPT menunjukkan angka minim sejumlah 0,00 serta angka
maksimum 0,05 melalui rerata beab pajak tangguhan sejumlah 0,01. Untuk standar
devisiasi sejumlah 0,02. Pada angka rerata memiliki nilai positif membuktikan
bahwasanya perusahaan manufaktur dalam periode 2016 melaksanakan pelaporan
laba fiskal yang relatif besar dibanding laba komersil.

Kemudian pada Perencanaan Pajak (TRR) didapatkan angka minim
sejumlah -1,02 serta angka maksimal sejumlah 1,65 melalui rerata merencanakan
perpajakan sejumlah 0,69. Standar deviasi sebesar 0,61. Angka rerata
merencanakan perpajakan sejumlah 0,69 yang membuktikkan bahwasanya rerata

laba bersih perusahaan manufaktur dalam periode 2016 relatif besar sejumah 69%.
Tabel 1. 3 Analisis Statistik Deskriptif Tahun 2017

Minim Maksi Rata-
ari um mum rata
abe
I Std. Deviation
DA - 0,15
3 0,05 0,06 0,06

APT 5 -0,82 5,34 0,42 1,52
BPT 5 0,00 0,05 0,01 0.16
TRR 5 -0,39 7,67 1.19 1,98

Variabel manajemen laba dilakukan pengukuran melalui DA didapatkan
yang minim sejumlah -0,05 serta angka maksimal sejumlah 0,15 melalui nilai rerata
manajemen laba sejumlah 0,06. Untuk standar deviasi sebesar 0,06. Angka minim
bernilai negatif seta angka maksimal bernilai positif sehingga dapat disimpulkan
bawasanya meningkatnya laba dalam perusahaan manufaktur yang menjadi
persampelan dalam peiode 2017. Pada angka rerata memiliki nilai positif yang
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membuktikan bahwasanya rerata pada perusahaan manufaktur melakukan
manajemen laba agar mencegah menurunnya laba.

Pada APT didapatkan angka minim sejumlah -0,82 serta angka maksimal
sejumlah 5,34 melalui nilai rerata aset perpajakan tangguhan sejumlah 0,42. Untuk
standar deviasi sebesar 1,52. Pada angka rerata memiliki nilai positif yang
menunjukkan bahwa aset perpajakan tangguhan pada perusahaan manufaktur
dalam periode 2015 melakukan pelaporan laba fiskal yang relatif besar dibanding
laba komersil.

Untuk BPT menunjukkan angka minimal sejumlah 0,00 serta angka
maksimum 0,05 melalui rerata beban pajak tangguhan sejumlah 0,01. Untuk standar
devisiasi sejumlah 0,16. Pada angka rerata memiliki nilai positif membuktikan
bahwasanya perusahaan manufaktur dalam periode 2017 melaksanakan pelaporan
laba fiskal yang relatif besar dibanding laba komersil.

Kemudian pada TRR didapatkan angka minimal sejumlah -0,39 serta angka
maksimal sejumlah 7,67 melalui rerata merencanakan perpajakan sejumlah 1,19.
Standar deviasi sebesar 1,98. Angka rerata perencanaan perpajakan sejumlah 1,19
yang membuktikan bahwasanya rerata laba bersih perusahaan manufaktur dalam
periode 2017 relatif besar dibanding laba sebelum perpajakan tahun 2017.

Uji Parsial t
Tabel 1.4 Hasil Uji Parsial t
Model T Sig.
APT ’603 0,001
BPT 2005 0,042
TRR 4 4g 0,656

Uji hipotesis dengan uji parsial t menunjukkan bahwa variabel APT
mendapatkan angka t-hitung Sejumlah 3,608 serta angka sig. sejumlah 0,001 tidak
sampai 0,05 sehingga hipotesis (H1) diterima. Dengan demikian bahwa variabel
aset perpajakan tangguhan memberikan signifikasi pada manajemen laba.

Dalam variabel BPT mempunyai angka t-hitung Sejumlah -2,095 serta angka
sig. sejumla 0,042 tidak sampai 0,05 sehingga hipotesis (Hz) diterima. Sehingga
variabel beban pajak tangguhan memberikan pengaruh signifikansi pada
manajemen laba.

Dalam variabel TRR mempunyai angka t-hitung Sejumlah 0,448 serta angka
sig. sejumlah 0,656 serta melebihi 0,05 sehingga bisa diambil kesimpulan
bahwasanya Hs ditolak. Maksudnya bahwasanya variabel perencanaan pajak
tidaklah mempunyai pengaruh pada manajemen laba.

PEMBAHASAN
Pengaruh aset pajak tangguhan terhadap manajemen laba

Pada perolehan pengujian hipotesis dengan uji t aset perpajakan tangguhan
memberikan pengaruh pada manajemen laba dengan perolehan pengujian statistik
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menunjukkan bahwasanya set pajak tangguhan memberikan pengaruh positif pada
manajemen laba. Maka H1 yang menjelaskan bahwasanya aset perpajakan
tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba diterima. Selaras pada
pengkajian yang dilakukan Bauman dalam Suheri et al. (2020) menyatakan
bahwasanya aset pajak tangguhan memberikan pengaruh pada praktek manajemen
laba dan cadangan aset perpajakan tangguhan sebagai indikatornya.

Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba

Perolehan uji t membuktikan bahwasanya beban perpajakan tangguhan
memberi pengaruh kepositifan pada manajemen laba. Dilihat melalui hasil
signifikansi berjumlah 0,042>0,05 dan angka pengujian t sejumlah -2,095.
Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwasanya perencanaan pajak memberikan
pengaruh pada manajemen laba. Hingga H2 yang menjelaskan bahwasanya beban
perpajakan tangguhan berpengaruh kepositifan pada manajemen laba diterima.
Perolehan pengkajian ini sejalan pada pengkajian Yulianti, Waluyo, serta Sumomba
paa Prasetyo et al. (2019) menyatakan beban pajak bahwa adanya hubungan
signifikan beban perpajakan tangguhan pada manajemen laba.

Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba

Menurut pada pengujian hipotesis ketiga sudah dilakukan perumusan
perencanaan pajak tidak memberikan pengaruh pada manajemen laba, serta pada
perolehan prose uji statistik membuktikkan bahwasanya hipotesis ketiga
berpengaruh pada manajemen laba. Ditinjau melalui hasil signifikansi berjumlah
0,656>0,05 dan angka pengujian t berjumlah 0,448. Sehingga bisa diambil
kesimpulan bahwasanya perencanaan pajak memberikan pengaruh pada
manajemen laba. Sejalan dengan penelitian Wahyudi dalam Bete et al. (2021) yang
menjelaskan bahwasanya perencanaan perpajakan memberikan pengaruh positif
serta signifkansi manajemen laba.

KESIMPULAN

Pengkajian yang dilaksanakan memiliki tujuan guna mendapati pengaruh
aset pajak tangguhan, beban pajak tangguhan, serta perencanaan pajak pada
manajemen laba dalam perusahaan manufaktur periode 2015-2017. Menurut
perolehan pengkajian penelitian bisa disimpulkan menjadi:

a. Menurut perolehan pengujian t, dengan parsial aset perpajakan tangguhan
memberi pengaruh signifikansi dalam manajemen laba. Ditunjukkan
dengan nilai sig. < 0,05. Semakin tinggi perusahaan melakukan a

b. Menurut perolehan pengujian t, dengan parsial beban pajak tangguhan
memberikan pengaruh signifikansi pada manajemen laba. Ditunjukkan
dengan nilai sig. < 0,05. Makin besar perusahaan melaksanakan
perencanaan pajak sehingga main besar probabilitas perusahaan
melaksanakan manajemen laba.

c. Berdasarkan perolehan pengujian t, dengan parsial perencanaan pajak
tidaklah memberikan pengaruh pada manajemen laba. Ditunjukkan dengan
angka sig. > 0,05.
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